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ABSTRAK 

 

Ririn Indriyani : Desain Multimedia Interaktif Berbasis Konflik Kognitif 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa SMA 

Pada Materi Karakteristik Gelombang Mekanik 

 

Kurikulum 2013 adalah upaya pemerintah untuk mendorong siswa 

memiliki pemahaman konsep. Faktanya, berdasarkan penelitian pendahuluan 

(preliminary research) diperoleh permasalahan pemahaman konsep siswa pada 

materi karakteristik gelombang mekanik masih rendah dan terjadi miskonsepsi 

pada siswa. Salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah 

dengan mengembangkan multimedia interaktif berbasis konflik kognitif. Tujuan 

penelitian ini adalah mendeskripsikan karakteristik dan menganalisis validitas 

multimedia interaktif berbasis konflik kognitif pada materi karakteristik 

gelombang mekanik.  

Penelitian yang dilakukan termasuk penelitian pengembangan (design 

research) dengan menggunakan model Plomp. Prosedure penelitian terdiri dari 

tahap penelitian pendahuluan (Preliminary Research) dan tahap pengembangan 

(development/prototyping phase).Tahap pengembangan (development/prototyping 

phase) dibatasai sampai tahap expert review. Instrumen pengumpulan data dari 

penelitian ini adalah lembar angket pendidik, lembar studi literature, lembar 

angket self evaluation dan lembar uji validitas. Teknik analisis data yang 

digunakan untuk validasi produk adalah teknik V Aiken.  

Pada tahap Develop / Prototyping Phase telah didesain multimedia 

interaktif yang disusun berdasarkan sintak model pembelajaran konflik kognitif. 

Hasil self evaluation diperoleh dengan kriteria sangat valid. Hasil uji validitas 

diperoleh rata rata 0,77 dengan kategori valid. Oleh karena itu, dapat dilakukan 

tahap praktikalitas dan efektifitas pada multimedia interaktif sehingga dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar berbasisi IT dalam meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik. 

Kata kunci: karakteristik gelombang mekanik, konflik kognitif, multimedia                

interaktif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyaknya produk teknologi yang diciptakan untuk memudahkan 

pekerjaan manusia, dunia industri sudah menyentuh dunia virtual, berbentuk 

konektivitas manusia, mesin dan data, semua sudah ada dimana mana 

menandakan bahwa perkembangan IPTEK sangat pesat pada abad 21 ini atau 

yang disebut dengan era revolusi industri 4.0. Perkembangan teknologi yang 

berkembang dengan sangat pesat memberikan pengaruh yang luar biasa pada 

berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada aspek pendidikan. Pendidikan 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk membangun suatu generasi yang 

lebih baik dari generasi sebelumnya, pendidikan akan terus berkembang seiring 

perkembangan zaman. Dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional, 

diperlukan berbagai inovasi sehingga dapat beradaptasi di era revolusi industri 4.0 

dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang sangat pesat. 

Pemerintah telah melakukan penyempurnaan kurikulum dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum 2013 revisi 2017 yang bertujuan agar siswa dapat menguasai 

keterampilan abad 21 dan memiliki kemampuan pemahaman konsep. 

Perkembangan IPTEK harus disesuaikan dengan  pendidikan. Oleh karena 

itu, untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di Indonsesia siswa dituntut 

untuk dapat memiliki kemampuan pemahaman konsep, salah satunya pada 

pembelajaran fisika. Fisika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat, 

fenomena dan gejala alam serta seluruh interaksi yang berada di dalamnya. 
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Tujuan pembelajaran yang tertuang di dalam kerangka Kurikulum 2013 adalah 

menguasai konsep dan prinsip serta mempunyai keterampilan mengembangkan 

pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (Kemendikbud, 2014). Siswa perlu memahami konsep dan prinsip dasar 

yang ada pada pembelajaran agar dapat memahami fisika secara luas khususnya 

karakteristik gelombang mekanik. Keberhasilan siswa dalam pembelajaran fisika 

dilihat dari pemahaman konsep yang dapat dicapainya. Pemahaman konsep ini 

diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan atau 

mengungkapkan kembali materi yang dibacanya dengan kata kata sendiri dan 

dengan bentuk yang lebih sederhana dan dapat mengimplementasikan atau 

menerapkan nya dalam kehidupan sehari hari. 

Faktanya kemampuan pemahaman konsep siswa di sekolah masih rendah. 

Masalah yang sering terjadi dalam pembelajaran fisika adalah pemahaman konsep 

yang dipahami siswa tidak selalu sesuai dengan konsep yang sebenarnya yang 

disebut dengan miskonsepsi. Miskonsepsi merupakan penggunaan konsep sains 

yang tidak sesuai dengan konsep yang dinyatakan oleh para ahli atau ilmuan yang 

sudah diterima secara ilmiah (Mufit & Fauzan, 2019). Miskonsepsi dapat 

menghambat  kemajuan pembelajaran dan harus diketahui dan diremediasi sejak 

dini, khususnya miskonsepsi dalam sains fisika tingkat dasar, jika tidak diatasi 

akan menyulitkan peserta didik dalam memahami konsep konsep fisika tingkat 

lanjut. Pembelajaran fisika pun akan selalu dianggap sebagai pembelajaran paling 
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sulit dan tidak menyenangkan (Mufit & Fauzan, 2019). Untuk itu perlu dilakukan 

tindakan remediasi atau proses penyembuhan terhadap miskonsepsi yang terjadi.  

Salah satu konsep fisika yang erat kaitanya dengan kehidupan siswa 

sehari-hari adalah konsep gelombang mekanik yang dipelajari peserta didik di 

kelas XI SMA pada semester genap. Dalam mempelajari materi gelombang 

mekanik membutuhkan metode dan sumber belajar yang tepat dalam membangun 

pengetahuan siswa secara terstruktur dan sistematis untuk meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Namun pemahaman konsep peserta didik pada materi 

karakteristik gelombang mekanik masih jauh dari yang diharapkan. Hal ini terlihat 

dari  studi literatur yang telah penulis lakukan untuk mengidentifikasi pemahaman 

konsep siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik. Penulis melakukan 

studi literatur karena belum tersedianya instrumen khusus yang valid untuk 

mengukur pemahaman konsep siswa, sedangkan instrumen ini tidak dapat 

diselesaikan dalam waktu yang singkat. Keterbatasan waktu ini yang 

menyebabkan penulis melakukan studi literatur terhadap 2 jurnal untuk 

mengidentifikasi penguasaan konsep siswa dan miskonsepsi siswa pada materi 

karakteristik gelombang mekanik dan didapatkan hasil sebagaimana pada Tabel 1 

: 
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Tabel 1. Persentase pemahaman konsep materi karakteristik gelombang mekanik 

No Materi 

Paham 

konsep 

(%) 

Miskonsepsi 

(%) 

Tidak 

paham 

konsep (%) 

1. Faktor faktor yang mempengaruhi 

cepat rambat gelombang 

4,37 81,42 14,21 

2. Periode gelombang berjalan 23,49 63,39 13,11 

3. Frekuensi gelombang berjalan 32,24 51,37 16,39 

4 Frekuensi pada gelombang 

stasioner 

36,61 48,63 14,75 

5 Panjang gelombang pada 

gelombang stasioner 

15,83 69,94 14,21 

 (Sufiani,2019) 

Berdasarkan Tabel 1, pemahaman konsep peserta didik pada materi 

gelombang mekanik termasuk dalam kategori rendah. Peserta didik yang paham 

konsep sebesar 22,5%, peserta didik yang tidak paham konsep sebesar 14,7% dan 

peserta didik yang mengalami miskonsepsi sebesar 62,8% (Sufiani,2019). 

Sedangkan menurut hasil penelitian Widiyanto (2018), didapatkan hasil bahwa 

hanya 17,7 %  peserta didik paham konsep, 35,3% siswa tidak paham konsep  dan 

sebanyak 47,0% peserta didik terindikasi mengalami miskonsepsi.  

Berdasarkan hasil studi literatur yang penulis lakukan dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik 

masih sangat rendah dan terjadi miskonsepsi pada materi yang dipelajari. Untuk 
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mengetahui penyebab rendahnya pemahaman konsep siswa, penulis melakukan 

penelitian pendahuluan dengan menggunakan instrumen angket yang diberikan 

kepada 2 orang guru fisika di SMAN 1 X KOTO. Angket diberikan  bertujuan 

untuk menganalisis pelaksanaan pembelajaran pada materi karakteristik 

gelombang mekanik di SMAN 1 X KOTO untuk mengetahui penyebab rendahnya 

pemahaman konsep siswa dan miskonsepsi yang terjadi pada siswa, didapatkan 

hasil bahwa selama pelaksanaan pembelajaran pada materi karakteristik 

gelombang mekanik guru menggunakan model pembelajaran langsung dalam 

memaparkan materi atau berpusat pada guru. Hal ini dapat menyebabkan proses 

pembelajaran terasa monoton yang membuat siswa kurang aktif dan tidak tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran fisika. Dalam pembelajaran guru jarang 

mengidentifikasi miskonsepsi (kesalahan konsep) peserta didik dan guru juga 

lebih sering menekankan pada hafalan rumus/persamaan fisika dibandingkan 

dengan konsep fisika serta guru lebih sering memberikan soal hitungan dengan 

dari pada soal-soal konsep. Guru juga kurang  melakukan percobaan atau 

eksperimen untuk menemukan konsep, hal ini yang menyebabkan pemahaman 

konsep siswa terhadap materi karakteristik gelombang mekanik menjadi rendah 

sehingga terjadi miskonsepsi pada siswa. Penggunaan bahan ajar berbasis IT pada 

materi karakteristik gelombang mekanik dalam pembelajaran juga masih rendah. 

Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan yang penulis temukan 

pada materi karakteristik gelombang mekanik adalah dengan menggunakan bahan 

ajar berbasis IT untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Bahan ajar berbentuk 

multimedia interaktif pada materi karakteristik gelombang mekanik yang dapat 
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membuat siswa tertarik untuk belajar dan mudah dalam memahami konsep. 

Penggunaan multimedia interaktif dapat membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih menarik karena adanya interaksi timbal balik antara siswa dan guru dalam 

membangun pemahaman konsep siswa, yaitu dengan menggunakan bahan ajar 

multimedia interaktif berbasis konflik kognitif yang disusun menggunakan sintak 

model pembelajaran berbasis konflik kognitif. Model pembelajaran berbasis 

konflik kognitif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi 

miskonsepsi siswa serta dapat meningkatkan pengetahuan siswa lebih mendalam 

(Mufit & Fauzan, 2019). Menurut Mufit (2018) model pembelajaran berbasis 

konflik kognitif mempunyai 4 sintak yaitu: (1) aktivasi prakonsepsi dan 

miskonsepsi, (2) Penyajian Konflik Kognitif, (3) Penemuan konsep dan 

Persamaan, (4) refleksi.  

Aplikasi yang digunakan untuk membuat multimedia interaktif adalah 

adobe animate cc 2019 karena aplikasi ini menjadikan tampilan bahan ajar 

multimedia akan lebih variatif, tidak hanya teks,  gambar,  video, dan audio juga 

dapat disisipkan dalam media ini sehingga proses pembelajaran akan lebih 

menarik. Atas dasar itulah penulis mengajukan judul penelitian yaitu “Desain 

Multimedia Interaktif Berbasis Konflik Kognitif Untuk Meningkatkan Pemahaman 

Konsep Siswa SMA Pada Materi Karakteristik Gelombang Mekanik” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang terindikasi dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Pemahaman konsep siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik masih 

rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa masih dominan menggunakan model pembelajaran langsung. 

3. Bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

masih belum tersedia 

4. Multimedia interaktif materi karakteristik gelombang mekanik yang menarik 

belum tersedia 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan judul yang telah diajukan, maka penelitian ini dibatasi 

dengan pembatasan sebagai berikut: 

1. Multimedia interaktif yang dibuat berdasarkan sintak model pembelajaran 

berbasis konflik kognitif oleh Mufit & Fauzan (2019).  

2. Pembuatan multimedia interaktif berbasis konflik kognitif dikembangkan 

menggunakan model plomp yang dibatasi sampai uji validitas 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakteristik multimedia interaktif berbasis konflik kognitif pada 

materi karakteristik gelombang mekanik? 
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2. Bagaimana validitas multimedia interaktif berbasis konflik kognitif pada  

materi karakteristik gelombang mekanik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin dicapai 

melalui penelitian ini yaitu: 

1. Mendeskripsikan karakteristik multimedia interaktif berbasis konflik kognitif 

pada materi karakteristik gelombang mekanik yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik . 

2. Menghasilkan multimedia interaktif berbasis konflik kognitif yang valid pada 

materi karakteristik gelombang mekanik 

F. Spesifikasi Produk Yang Dihasilkan 

1. Multimedia interaktif yang didesain yaitu berbasis konflik kognitif yang 

terdiri dari 4 tahap  (Mufit & Fauzan 2019), yaitu (1) aktivasi prakonsepsi dan 

miskonsepsi, (2) penyajian konflik kognitif, (3) penemuan konsep dan 

persamaan, (4) refleksi. 

2. Multimedia interaktif memperhatikan struktur menurut (Depdiknas, 2010) 

yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi 

pendukung, tugas-tugas (latihan), langkah kerja, dan penilaian (evaluasi). 

3. Multimedia interaktif mengintegrasikan virtual laboratory pada tahap ketiga 

model pembelajaran berbasis konflik kognitif  

4. Multimedia interaktif berbasis konflik kognitif mengunakan aplikasi adobe 

animate cc 2019. 
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G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik, dapat menarik minat serta motivasi siswa dalam 

memahami konsep karakteristik gelombang mekanik.  

2. Bagi guru, multimedia interaktif menjadi salah satu sumber belajar alternatif 

dalam meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi miskonsepsi 

siswa. 

3. Bagi peneliti sebagai bekal ilmu dan pengalaman serta untuk menyelesaikan 

studi kependidikan di departemen fisika FMIPA UNP  

4. Bagi peneliti lain dapat menambah wawasan dan sumber gagasan dalam 

melakukan penelitian lanjutan. 


